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ABSTRACT 
This research was conducted at University of Islam Malang which is 
located at Jalan Mayjen Haryono 193 Malang. The purpose of this study was to 
examine and analyze the influence of freedom of work, social environment and the 
courage to take risks on the interest in entrepreneurship of the student faculty of 
islam Malang.The variables  in this research is freedom of work, social 
environment and the courage to take risks as an independent variable and the 
interest in entrepreneurship as dependent variable in this research. The sample 
used in this research is was 95 students of economics faculty of islam malang. The 
study was uses explanatory research. Data collection method by shareing the 
questioner. The analysis used includes instrument testing, classical assumption 
tests, normality tests, multiple linear regression, hypothesis testing and coefficient 
of determination tests using multiple regression analysis using SPSS. The result of 
this study showed that the freedom of work and courage to take risks is 
significantly influence the interest of entrepreneurship while social environment 
did not significantly influence the interest of entrepreneurship student of 
economics faculty of islam malang. 
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 Menumbuhkan minat wirausaha pada generasi muda terkhusus merupakan 
tantangan baru bagi Perkembangan indonesia kedepannya, hal ini dikarenakan 
bahwa selain mengurangi persaingan ketat dalam lapangan pekerjaan, 
berwirausaha merupakan alternatif lain untuk mengurangi jumlah pengangguran 
di Indonesia, dengan berwirausaha maka orang tersebut sudah berpotensi 
membuka lapangan pekerjaan baru bagi orang lain sehingga dapat mengurangi 
jumlah pengangguran di indonesia. Seorang wirausahawan biasanya terlahir dari 
orang-orang yang memiliki mindset bahwa dalam bekerja seseorang haruslah 
fleksibel, maksudnya setiap wirausahawan hendaknya mengatur sendiri porsi 
bekerja, gaya bekerja, pendapatan hingga mengatur sendiri jadwal mereka dalam 
bekerja. Suari (2019:18) menegaskan bahwa ciri khas seorang enterpreneur yang 
tidak dapat dipisahkan dari seorang enterpreneur sejati adalah mereka mampu 
menentukan sendiri nasib mereka sendiri, merupakan seorang yang ulet dan tekun, 
selalu tergerak untuk bertindak secara individu dalam mewujudkan tujuan yang 
menantang dan memiliki Keberanian Mengambil Risiko yang bersifat random 
serta berfikir luas dan percaya diri dalam memanfaatkan waktu luang.  
 Kemampuan untuk memanfaatkan waktu luang ini biasanya di gunakan 
seorang dengan jiwa entrepreneur untuk membangun usaha daripada bekerja yang 
harus terikat dengan aturan-aturan perusahaan atau dengan kata lain yaitu 
kebebasan dalam bekerja. Kebebasan dalam bekerja sangat penting bagi seorang 
entrepreneur karena mereka dapat menentukan kapan mereka pulang, pakaian 
yang di gunakan ketika bekerja dan dapat menunda pekerjaan yang di berikan 
hingga batas waktu tertentu yang telah di tentukan dan kebebasan tersebut hanya 
dapat di lakukan dengan berwirausaha dan bukan bekerja pada orang lain. 
Kebebasan dalam bekerja di kalangan pekerja kantor merupakan hal yang sangat 
sulit di dapatkan, hal tersebut membuat para pekerja tidak tahan dengan 
pekerjaanya dan beberapa memilih untuk resign dari perusahaan karena semakin 
banyak aturan yang mengikat dan cenderung memaksa pada sebuah perusahaan 
maka semakin seorang pekerja merasa tidak nyaman dengan pekerjaanya maka 
dari itu strategi dari para perusahaan besar seperti Google dan Facebook adalah 
meminimalisir aturan perusahaan agar membuat nyaman para pekerja tanpa harus 
mengurangi produktivitas para tenaga kerja. 
 Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha seseorang 
adalah faktor lingkungan keluarga, Rahmadi dan Heryanto (2016:155) Pada 
dasarnya minat merupakan penerimaan akan suatu hubugan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka 
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semakin besar minatnya. Menurut pengertian di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa semakin kuat hubungan suatu individu dengan keluarganya maka semakin 
besar pula minat individu tersebut terhadap minat berwirausahanya. Salah satu 
contoh dari seorang yang mahir dalam berwirausaha karena lingkungan keluarga 
adalah Putri tanjung, anak dari salah satu pengusaha terkaya di Indonesia yaitu 
Chairul tanjung. 
 Menurut Suari (2019:75) salah satu faktor yang akan mempengaruhi 
seseorang dalam berwirausaha adalah Keberanian Mengambil Risiko, keberanian 
dalam mengambil suatu risiko dalam kehidupan melibatkan kesadaran dalam 
peristiwa-peristiwa yang terjadi, perhitungan lebih terhadap masa depan dan masa 
sekarang. Keberanian dalam mengambil risiko yang di picu oleh komitmen yang 
kuat akan membantu seorang wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang 
sampai memperoleh hasil.  
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang merupakan salah 
Fakultas di Universitas Islam Malang yang berlandaskan manhaj islam ahlisunnah 
wal jama’ah dengan visi untuk menjadi fakultas yang berorientasi masa depan dan 
berdaya saing dalam bidang ilmu manajemen, akuntansi, keuangan, perbankan 
syariah, dan kewirausahaan dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan budaya serta misi yaitu salah satunya untuk mengembangkan budaya 
wirausaha dalam rangka penguatan keahlian, pengetahuan dan membentuk jiwa 
kemandirian. 
Peneliti melakukan prapenelitian degan bertanya terhadap 30 orang 
mahasiswa terkait minat wirausaha, 21 diantaranya menjawab berani mengambil 
risiko menjadi seorang wirausaha dan 9 mahasiswa lainnya menjawab ingin 
mencari pekerjaan di sebuah instansi atau perusahaan terkenal karena tidak berani 
mengambil risiko menjadi seorang wirausaha. Oleh sebab itu peneliti tertarik 
untuk menuangkan pemikiran dalam bentuk tugas akhir/skripsi dengan judul : 
Pengaruh Kebebasan dalam Bekerja, Lingkungan Keluarga Dan Keberanian 
Mengambil Risiko terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus Pada 
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Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat diambil rumusan 
masalah yaitu :  Apakah terdapat pengaruh simultan dan parsial dari variabel 
Kebebasan dalam Bekerja, Lingkungan Keluarga Dan Keberanian Mengambil 
Risiko terhadap Minat Berwirausaha ? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas peneliti 
merumuskan tujuan yaitu : Untuk pengaruh simultan dan parsial dari variabel 
kebebasan dalam bekerja, lingkungan keluarga dan keberanian mengambil risiko 
terhadap minat berwirausaha. 
Penelitian Terdahulu 
 Widyarini dan Sugiarto (2014) dengan judul “pengaruh kebebasan dalam 
bekerja, lingkungan keluarga dan keberanian mengambil risiko terhadap minat 
berwirausaha” dengan  hasil kebebasan dalam bekerja, lingkungan keluarga dan 
keberanian mengambil risiko secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Sedangkan secara parsial kebebasan dalam bekerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, lingkungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dan 
kebebasan mengambil risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
 Ardiyanto (2018) dengan judul “Pengaruh Keberhasilan diri, Keberanian 
Mengambil Risiko Dan Kebebasan dalam Bekerja Terhadap Minat Berwirausaha 
Mahasiswa STIE Widya Gama Lumajang” dengan hasil Keberhasilan diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha, Keberanian 
Mengambil Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 
Berwirausaha, Kebebasan dalam Bekerja berpengaruh positif dan berpengaruh 
secara signifikan terhadap Minat Berwirausaha 
 Suari (2019) dengan judul “Pengaruh Keberhasilan Diri, Keberanian 
Mengambil Risiko dan Kebebasan dalam Bekerja terhadap Minat berwirausaha 
Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata UNHI” 
dengan hasil Keberhasilan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 
Berwirausaha, Keberanian Mengambil Risiko berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat Berwirausaha, Kebebasan dalam Bekerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. 
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KERANGKA TIORITIS & PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Kebebasan dalam Bekerja 
Suari (2019:17-19) mengatakan bahwa Kebebasan Dalam Bekerja 
merupakan sebuah pola fikir dari seorang individu tentang kebebasan dalam 
mengelola dan menikmati hasil dari usaha mereka sendiri. Hendro dalam Suari 
(2019:17-19) juga menegaskan bahwa kebebasan untuk menjalankan usaha 
merupakan keuntungan lain bagi seorang wirausahawan. Beberapa wirausahawan 
menggunakan kebebasannya untuk menyusun kehidupan dan perilaku kerja 
pribadnya secara fleksibel. Kenyataannya banyak seorang wirausahawan  tidak 
mengutamakan fleksibiltas disatu sisi saja. Akan tetapi mereka menghargai 
kebebasan dalam karir kewirausahaan, seperti mengerjakan urusan mereka dengan 
cara sendiri, memungut laba sendiri dan mengatur jadwal sendiri.  
Menurut Adhitama dan Arianti (2014:18) terdapat beberapa indikator 
kebebasan dalam bekerja:   
1. Fleksibel waktu  
Biasanya, bebas mengerjakan tugas kapan saja asal bisa 
diselesaikan sebelum batas waktu yang telah mereka tentukan secara 
pribadi. Jadi, seorang entrepreneur dapat libur sekuka hatinya serta dapat 
lebih dekat dengan keluarga dan juga tidak perlu pergi ke kantor setiap saat 
untuk mengontrol karena dapat memberikan mandat kepada bawahan 
untuk tugas tersebut. 
2. Tidak mendapatkan tekanan  
Seorang entrepreneur bekerja untuk diri mereka sendiri, jadi tidak 
ada atasan yang akan memarahi atau menyuruh untuk melakukan sesuatu 
yang tidak mereka inginkan. Tidak ada peraturan perusahaan yang akan 
menyulitkan mereka dalam melakukan kerja.   
3. Pendapatan yang lebih besar 
Seorang entrepreneur akan memiliki pendapatan yang lebih besar 
dari pada orang yang bekerja untuk sebuah instansi atau perusahaan hal ini 
dikarena semua keuntungan mereka dapat dinikmati sendiri. Seorang 
entrepreneur bisa mengatur sendiri seberapa banyak pendapatan yang 
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Teori Lingkungan Keluarga 
Menurut Adhitama dan Arianti (2014:24) Lingkungan Keluarga adalah 
bagian dari kelompok masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, anak, dan 
anggota keluarga yang lain.  
 Menurut Khairani dkk (2018:15) Lingkungan Keluarga adalah lingkungan 
yang dipercaya sebagai pendidikan utama dan pertama kali diterima oleh seorang 
anak, karena dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan didikan serta 
bimbingan setelah mereka hidup di dunia. Pada saat pertama kali dilahirkan 
hingga berusia remaja, pada umunya mereka mendapatkan pendidikan yang lebih 
dominan dari orang tua mereka, mereka lebih senang. 
Adapun indikator menurut penelitian dari Mahanani (2014:32) yang terkait 
dengan Lingkungan Keluarga adalah sebagai berikut : 
1. Latar belakang pekerjaan keluarga 
2. Kondisi ekonomi keluarga  
3. Bimbingan dan dorongan dari keluarga 
Teori Keberanian Mengambil Risiko 
Risiko sendiri dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 
akibat yang kurang menyenangkan yang dapat berarti merugikan atau bahkan 
membahayakan dari suatu perbuatan atau tindakan. Sedangkan keberanian 
menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah keadaan memiliki hati 
yang mantap dan percaya diri yang besar dalam menghadapi bahaya dan lainnya. 
penyimpangan yang masih dapat diterima dalam pengukuran kerja 
Maka dalam pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
keberanian mengambil risiko dapat diartikan sebagai penerimaan dengan rasa 
percaya diri dengan hati yang mantap terhadap suatu bahaya yang mengakibatkan 
kerugian atau bahkan membahayakan dari suatu tindakan yang mungkin dialami. 
Keberanian Mengambil Risiko yang menjadi nilai kewirausahaan adalah 
pengambilan risiko penuh dengan perhitungan statistik dan realistik. Kepuasan 
yang besar diperoleh jika berhasil dalam melaksanakan tugas tugasnya secara 
realistik. Situasi risiko kecil dan tinggi dihindari karena sumber kepuasan tidak 
mungkin didapat pada masing-masing situasi ini. Artinya, wirausaha menyukai 
tantangan yang sukar namun dapat dicapai.   
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Menurut Suryana (2018:8), kemampuan untuk mengambil risiko 
ditentukan oleh :  
1. Beranian mengambil risiko 
2. Beranian bersaing 
3. Berani mengambil keputusan 
4. Kemampuan menekan risiko 
5. Kesiapan menghadapi tantangan 
Teori Minat Berwirausaha 
Minat berwirausaha menurut Suari (2019:22) adalah ketertarikan maupun 
keinginan yang kuat untuk bekerja keras dengan tujuan memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa harus takut akan risiko yang akan dihadapi serta selalu menambah 
pengetahuan dan pengalaman dengan kegagalan yang dialami dan mau 
mengembangkan usaha yang ingin diciptakan. Minat berwirausaha tersebut tidak 
hanya sekedar keinginan dari angan-angan saja tanpa melihat kedepan dan 
keinginan mendirikan usaha.  
Menurut Muchtar (2019:10) minat berwirausaha adalah ide-ide yang lahir 
dari ketertarikan, keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
disertai dengan keberanian menantang risiko dengan  
Minat Berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan yang timbul secara 
sukarela akan kerja keras dan keinginan untuk pemenuhan kebutuhan hidup tanpa 
memikirkan resiko kegagalan dan akan selalu belajar dari kesalahan dan memiliki 
tekad dalam pengembangan usaha dengan percaya diri dengan ide kreatif dan 
inovatif yang dimilikinya. 
Minat Berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan yang timbul secara 
sukarela akan kerja keras dan keinginan untuk pemenuhan kebutuhan hidup tanpa 
memikirkan resiko kegagalan dan akan selalu belajar dari kesalahan dan memiliki 
tekad dalam pengembangan usaha dengan percaya diri dengan ide kreatif dan 
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Mengacu pada penelitian terdahulu dan tinjauan teori maka peneliti 

















1.                        =  Pengaruh simultan 




Dalam penelitian ini terdapat beberapa hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kebebasan dalam bekerja, lingkungan keluarga dan keberanian 
mengambil risiko berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat 
berwirausaha 
H2 : Kebebasan dalam bekerja berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
H3 : Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
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METODELOGI  PENELITIAN  
Jenis, Lokasi dan Waktu penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian explanatory research 
dengan pendekatannya yaitu kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) “Metode 
explanatory research merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan 
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel 
dengan variabel yang lain”. Penelitian ini dilakukan di  Jl. Mayjen Haryono 193 
Malang 65144 bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2020. 
Populasi dan Sampel  
Populasi yang digunakan adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang angkatan 2016 dikarenakan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2016. Kriteria sampel pada penelitian 
ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi universitas islam malang yang memiliki 
minat dalam berwirausaha. 
Definisi Operasional Variabel 
Minat Berwirausaha 
Minat Berwirausaha adalah kemauan atau ketertarikan responden akan kegiatan 
berwirausaha tanpa paksaan dari orang lain. 
Kebebasan dalam Bekerja 
Dalam penelitian ini Kebebasan dalam Bekerja diartikan sebagai sebuah pola fikir 
dari mahasiswa itu sendiri dalam kegiatan bekerja dengan cara mengatur sendiri 
apa-apa saja yang terdapat dalam ruang lingkup pekerjaanya seperti 
pendapatan,waktu bekerja dll. 
Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga di definisikan sebagai Lingkungan eksternal mahasiswa 
yang terdiri dari lingkungan primer seperti ayah, ibu, kakak, adik, paman dll dan 
lingkungan sekunder seperti teman, sahabat dll 
Keberanian Mengambil Risiko 
Dalam penelitian ini Keberanian Mengambil Risiko diartikan sebagai penerimaan 
terhadap resiko yang akan di hadapi mahasiswa yang mungkin di alami dalam 
kegiatan berwirausaha mereka. 
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Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini model regresi berganda yang dikembangkan 
adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Minat Berwirausaha 
a  : Konstanta 
b1, b2,b3 : Koefisien regresi 
X1  : Kebebasan dalam Bekerja 
X2  : Lingkungan Keluarga 
X3  : Keberanian Mengambil Risiko 
e  : Nilai error 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Uji Normalitas 
Tabel 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Y X1 X2 X3 
N 95 95 95 95 
Normal Parametersa Mean .0000000 .0000000 .0000000 .0000000 
Std. Deviation .09288113 .10812392 .12104853 .09995246 
Most Extreme Differences Absolute .100 .104 .106 .104 
Positive .077 .067 .083 .047 
Negative -.100 -.104 -.106 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .973 1.015 1.037 1.012 
Asymp. Sig. (2-tailed) .300 .254 .232 .258 
a. Test distribution is Normal.     
 
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) dari variabel Minat Berwirausaha berjumlah 0,300 > 0,05 
dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini terdistribusi 
normal. 
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) dari variabel Kebebasan dalam Bekerja berjumlah 0,254 > 
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0,05 dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini terdistribusi 
normal. 
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) dari variabel Lingkungan Keluarga berjumlah 0,232 > 0,05 
dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini terdistribusi 
normal. 
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) dari variabel Keberanian Mengambil Risiko berjumlah 0,258  










Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.562 3 .854 84.166 .000a 
Residual .923 91 .010   
Total 3.485 94    
a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X2, Log_X1   
b. Dependent Variable: Log_MW     
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 menyatakan  nilai F hitung 
84,166 dengan signifikan F sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) maka secara simultan 
Kebebasan dalam Bekerja, Lingkungan Keluarga dan Keberanian Mengambil 
Risiko berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha. 
Uji Determinasi (R2) 
Tabel 3 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .857a .735 .726 .10072 
a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X2, Log_X1 
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hasil uji koefisien determinasi memiliki nilai Adjusted R Square  sebesar 
0,551 atau sebesar 55,1%. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,551 artinya variabel 
bebas pada model, persepsi mahasiswa dan minat mahasiswa mampu memberikan 
informasi pada variabel dependen, yaitu mata kuliah akuntansi syariah sebesar 
55,1% dan 44,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian seperti 
motivasi spiritual mahasiswa, pertimbangan pasar kerja dan faktor-faktor lain. 
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,694 .158  4.381 .000 
Log_X1 .330 .081 .352 4.061 .000 
Log_X2 .041 .047 .054 0.883 .379 
Log_X3 .437 .073 .526 5.953 .000 
a. Dependent Variable: Log_MW    
Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa: 
Berdasarkan hasil dari signifikansi yang diperoleh Sig.t untuk variabel 
Kebebasan dalam Bekerja 0,000 < 0,05 dikatakan bahwa adanya pengaruh 
signifikan antara variabel Kebebasan dalam Bekerja dan terhadap Minat 
Berwirausaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
Berdasarkan hasil dari signifikansi yang diperoleh Sig.t untuk variabel 
Lingkungan Keluarga 0,379 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh 
signifikan antara variabel Kebebasan dalam Bekerja dan terhadap Minat 
Berwirausaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
Berdasarkan hasil dari signifikansi yang diperoleh Sig.t untuk variabel 
Keberanian Mengambil Risiko 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa adanya 
pengaruh signifikan antara variabel Kebebasan dalam Bekerja dan terhadap Minat 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel Kebebasan dalam Bekerja, Lingkungan Keluarga dan 
Keberanian Mengambil Risiko secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Berwirausaha 
2. Variabel Kebebasan dalam Bekerja berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
Universitas islam malang 
3. Variabel Lingkungan Keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
Universitas islam malang 
4. Variabel Keberanian Mengambil Risiko berpengaruh signifikan 
terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
Universitas islam malang 
Saran 
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
1. Universitas Islam Malang harus memberikan pendidikan 
manajemen waktu kepada mahasiswa dengan lebih intensif agar 
minat berwirausaha dapat tumbuh 
2.  Universitas Islam Malang harus bekerja sama dengan orang tua 
dari mahasiswa guna memberikan pendidikan wirausaha kepada 
mahasiswa. 
3. Universitas Islam Malang diharapkan agar dapat menumbuhkan 
kemampuan menekan risiko pada setiap keputusan mahasiswa 
melalui kurikulum manajemen risiko maupun seminar manajemen 
risiko. 
4. Universitas Islam Malang diharapkan dapat menumbuhkan minat 
berwirausaha melalui kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
wirausaha. 
Bagi peneliti selanjutnya 
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1. Mengukur minat berwirausaha bisa  menambah variabel selain dari 
penelitian ini agar bisa mendapatkan dan memperoleh hasil yang 
lebih maksimal dan  bisa lebih akurat. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah responden yang 
digunakan dalam penelitian. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teori dari 
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